Saudara Tamrin Mobongi, Limboto, Gorontalo

Pertanyaan :

Shalat Tarawih di tempat kami sebagai berikut; setelah selesai shalat Isya’
berdoa sebentar, lalu shalat Ba’da Isya’ dua rakaat, sesudah itu ceramah lima belas
menit. Sesudah itu masing-masing jamaah shalat Iftitah dua rakaat, sedang Tarawih
dilaksanakan delapan rakaat, 2 kali salam dan Witir 3 rakaat. Pertanyaan yang ingin
saya ajukan:

1. Apakah shalat Iftitah Tarawih ini ada petunjuk Rasul Allah saw?
2. Kalau ada bagaimana dalilnya?
3. Kalau tidak ada bagaimana sebenarnya kedudukan shalat Iftitah, mohon penjelasan.

Jawaban :

Shalat Iftitah Tarawih dua rakaat adalah masyru’ (disyari’atkan), dan ada
petunjuk dari Rasulullah saw, serta telah menjadi keputusan Tarjih, dan telah
dilaksanakan di berbagai daerah. Adapun dalilnya ialah:
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Artinya:



1. “Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Apabila salah satu di
antara kamu mengerjakan shalat Lail, maka bukalah shalatnya (shalat Iftitah)
dengan dua rakaat ringan (pendek).” (HR. Muslim, I, Kitab Shalat al-Musafirin dan
mengqasarnya, No. 198/768)

2. “Dari Abdir Rahman bin Auf, ia berkata: Saya bertanya kepada Aisyah Ummul
Mukminin: Dengan membaca apa Nabi saw apabila membuka shalatnya (shalat
[Iftitah) pada shalat malam (shalat Lail)? Aisyah berkata:
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(Ya Allah, Tuhan Malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil, Pencipta langit dan bumz,
Yang mengetahui perkara gaib dan syahadah (yang dapat dilihat), Engkau
memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereka berselisih,
tunjukilah aku kepada kebenaran ynag diperselisihkan dengan izin-Mu, Engkaulah
vang menunjuki orang yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus).” (HR. Muslim,
I, Kitab Shalat al-Musafirin dan mengqasarnya: 198/758)

3. “Dari Khuzaifah bin al-Yaman, ia berkata: Saya mendatangi Nabi saw pada suatu
malam, kemudian beliau berwudhu dan mendirikan shalat, lalu saya mendatanginya
ikut shalat dan berdiri di sebelah kirinya, lalu beliau menempatkan saya di sebelah
kanannya, lalu beliau mengucapkan:
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(Mahasuci Allah yang memiliki kekuasaan, kerajaan, keperkasaan, kekuasaan yang
besar, kebesaran dan keagungan).” (HR. ath-Thabarani, dalam al-Ausath, para
perawinya dapat dipercaya; lihat juga HPT (Himpunan Putusan Tarjih), hlm. 350)

4.  “Dari Ibni Abbas, ia berkata (tentang kisah mabit (bermalam) Nabi di rumah
Maimunah r.a.). Lalu Rasulullah saw shalat dua rakaat yang ringan (pendek),
beliau membaca Ummul Qur’an (al-Fatihah) pada masing-masing rakaat, lalu
(menutup shalat) dengan salam. Kemudian shalat sebelas rakaat, dengan witir ...”
(HR. Abu Dawud; lihat HPT, him. 350)

Hadits pertama memerintahkan agar shalat Iftitah dua rakaat yang ringan
(pendek), sebelum shalat Lail. Hadits kedua menjelaskan bahwa doa iftitah yang dibaca
sesudah takbir ihram (takbir iftitah), sebelum al-Fatihah ialah Allaahumma rabba
Jjibriila ... . Hadits ketiga menjelaskan bahwa doa iftitah yang dibaca sesudah takbir
thram ialah Subhaanallaah dzii ... . Hadits keempat menjelaskan bahwa cukup
membaca al-Fatihah, tidak perlu membaca surat lainnya. (Inilah yang dimaksudkan
dengan khafifatain (ringan).

Maka urut-urutannya sebagai berikut: a. Niat, b. Takbir ihram, c. Membaca doa
iftitah, d. Membaca al-Fatihah, e. Ruku, dan seterusnya. sd*)




